BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai dan hasil serta
pembahasan penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa terdapat 6 bentuk praanggapan yang muncul dalam
tuturan masyarakat di pasar Tente kabupaten Bima, diantaranya praanggapan
eksistensial, faktif, leksikal, struktural, non-faktif dan konterfaktual.

1. Praanggapan eksistensial yang ditemukan sebanyak 20 tuturan, umumnya
ditandai oleh kata yaitu, Fira (Fira), jambu (jambu), Salma (Salma), uta
(ikan), Mina (Mina), bingka dolu (lumpur surga), Tina (Tina), ponda landu
(labu), toples (toples), ro’o sop (daun seledri), masako (masako), honda
(motor), dompet (dompet), pupu (bedak), sampo (sampo), nutrijel
(nutrijel), piso (pisau), cila (parang), kain (kain), ni'u (kelapa), salome
(salome), janga (ayam), gamis (gamis), dan Osin (Osin).

2. Praanggapan faktif yang ditemukan sebanyak 12 tuturan, umumnya
ditandai oleh kata nefa (lupa), sinci adek (menyesal), cepe roci (ganti
cepat), mpede (ngomel), welija (beliin), masukan (masukan), wati (tidak),
ngena (tunggu), lao (pergi), mbotopu (masih banyak), raweli (dibeli), weli
(beli), wali (lagi), weha ao (jemput) dan iha (rusak).

3. Tuturan yang mengandung praanggapan leksikal, ditemukan sebanyak 8
tutura yang ditandai oleh kata ncihira (jangan), tampu 'ura (mulai), sanai-

nai (setiap hari), ncau (terus), wali (lagi), tir (tidak), dan terus (terus).
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4. Terdapat 7 tuturan praanggapan struktural ditandai oleh kata tanya di

mana (di mana), tabe (di mana), au (apa), wara (ada), dan wali (lagi).
Ditemukan 2 tuturan yang mengandung praanggapa non-faktif, ditandai
oleh kata kayanya (kayaknya) dan coro-coro (pura-pura).

Terdapat 5 tuturan yang mengandung praanggapan konterfaktual, ditandai
oleh kata penghubung yang menyatakan pengandaian, pai (andai) dan

dekas (kalau).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat mengajukan saran

sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas kajian ini dengan
objek yang berbeda.
Bagi pengajar, disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai

salah satu acuan pembelajaran dalam teori pragmatik pada pembahasan

mengenai praanggapan.

79



DAFTAR PUATAKA

Aditama, Jenifer Amilia Putri. 2016. “Praanggapan dalam Film 5M Karya Donny
Dhirgantoro”. Skripsi. Kediri: Universitas Nusantara Persatuan Guru
Republik Indonesia Kediri. (http://simki.unpkediri.ac.id.praanggapan
dalam film 5CM.Pdf.) Diakses 25 Desember 2018.

Alwi, Hasan. 2003. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Ambarmizu. 2013. Sosiolinguistik Tindak Tutur Austin dan Searle. (http://ambar
-mizu2013.wordpress.com/sosiolinguistik-tindak-tutur-austin-dan-
searle/.) Diakses pada tanggal 25 Desember 2018.

Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 2004. Sosiolinguistik: perkenalan awal.
Jakarta: Rineka Cipta.

Dia, Eva Eri. 2012. Analisis Presuposisi Konsep Tindak Tutur (Presupposition)
dalam Program Talkshow. Jakarta: Madani.

Firdaus, Reza M. 2015. “Analisis Tindak Tutur Direktif dalam Wacana Novel
Belantik Karya Ahmad Tohari (Kajian Pragmatik)”. Skripsi. Mataram:
Universitas Muhammadiyah Mataram.

Karim. 2017. “Praanggapan dalam Pamflet Sosialisasi Pelestarian Lingkungan di
Kabupaten Wakatobi: Kajian Pragmatik”. Tesis. Makasar: Universitas
Hasannudin Makassar. (http://digilip.unhas.ac.id.praanggapan dalam
pamflet sosialisasi pelestarian lingkungan.Pdf.) Diakses 25 Desember
2018).

Kridalaksana, Harimurti. 1993. Kamus Linguistik. Jakarta Gramedia.

Leech, Geoffrey N. 2011. Prinsip-Prinsip Pragmatik.Jakarta: Universitas
Indonesia-Pres.

Mahsun. 2005. Metode Penelitian Bahasa: tahapan strategi, metode, dan
tekniknya (Edisi Revisi). Jakarta: Rajawali Pers

Mulyana. 2005. Kajian Wacana: teori, metode dan aplikasi prinsip-prinsip
Analisis Wacana. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Nadar, F.X. 2009. Pragmatik dan Penelitian Pragmatik. Yogyakarta: Graha limu.

Moleong, Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Putri, Nina Eka. 2015. “Presuposisi dalam Tuturan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unsyiah (analisis
presuposisi faktif, presuposisi nonfaktif, dan presuposisi konterfaktual)”.



Skripsi. Aceh: Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh.
(http://www.academia.edu/19599792.Pdf.) Diakses 25 Desember 2018.

Rahardi, Kunjana. 2005. Pragmatik. kesantunan imperatif bahasa Indonesia.
Jakarta: Erlangga.

Tarigan, Henry G. 2009. Pengajaran Wacana. Bandung: Angkasa.

Yule, George. 2006. Pragmatik. Penerjemah Indah Fajar Wahyuni. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.



Lampiran-Lampiran



Transkripsi Data

Data 1. Penjual bolu : Oe Fira wara ma weli bingka dolu re.
Fira : lyo, tau sampuru ta ?

Pembeli
Penjual

: Ma, tau sampuru ro ?
: lyo, tau sampuru.

Data 2. Penjual : Ti wehamu uta ke Mina ro ?

Data 3.

Data 4.

Data 5.

Pembeli
Penjual
Pembeli

Pembeli
Penjual :

Pembeli :

Penjual
Pembeli
Penjual :

Pembeli :

Pembeli :
. Ake uta.

: Wi'ip ru’u la Tina de, mada wa ur weha tangiri bou aka la

Penjual
Pembeli

Penjual

Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli :
Penjual

Pembeli :

Penjual :
Pembeli :

Penjual :
Pembeli :
Penjual :
Pembeli :

: Wati.

: Maira weha uta ke.

: Wati, warap uta sisa awin.

: Tabe weha kaita jambu ke ?
Jambu ra weha aka la Salma iwa.
Sabune ma ake ?

: Pidu lima riwu.
: Lima riwu ?

Pidu lima riwu.
Mbei lima riwu.

Mada ti weha ku uta.

lwe.

: Mu wa’u danda ?
Pembeli :

Wa'u danda, sabune anu mada, sabune utam de ?

: Uta ede ini ratu lima de.
- Ausi ini ratu lima de ? na nggahi au ku dou tua ke.
: Lima kabaho ?

Sampuru.

: Uta besi ?

Uta dua tembe re.

: Ow, uta isi dua tembe, de sampuru kabaho de saratu ni.

Wa ur cola ma dou doho awin. E uta ciwi riwu. E uta ma ben
? e uta ma sampuru tembe kumbi edeni.
Ede uta ra weha mada sakali, uta ra mbeim ta ede reni. E
laina sampuru tembe, uta lima kabaho.
Ede uta ma na’e na ren. Uta ma sampuru lima na re, sama
labo la Tina re. sampuru lima de.
Uta sama labo ra weha la Tina ren.

Ponda landu ma caru dori ta ara ke.
Sabune ?

Lima riwu.

Ha, aus lima riwu, to’i ke.



Penjual :
Pembeli
Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli :

Data 6. Pembeli :

Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli :
Penjual

Data 7. Pembeli

E, aina tala, nahu ma lao di tolo.

: Ake dua mbua, sabune ?
: Sampuru riwu.

E pi pidu riwu re.

: Ponda landu ma caru dori ke.

Kondena dori e.

Berapa toples itu ?

: Murah, cuma tiga puluh ribu saja.

Ne, mahal jar ambana mas ke.

. Ire, murah.

Bukan dua puluh ?

: Ne, jangan e.

. Mbeija mada ro’o sop dua riwu.

Penjual : Ke.
Pembeli : Aus bona kai ro’o sop ?
Penjual : Tir waran.

Data 8. Pembeli : Mbei masako re.
Penjual : Ke.
Pembeli : Be, mina ni’'u rau ma na’en, tiwaran ?
Penjual : Tiarana, merek hanu mpa, aka mandaka.
Pembeli : Irae, ti ca uku.

Data 9. Tukang ojek : Ojek ibu ?
Ibu : Wara honda.

Data 10. Cucu : Nene beli.
Nenek : Ikat rambut ro ?
Cucu : Laina.
Nenek : De maira ni.
Cucu : Beli dompet.
Nenek : lraeh.

Data 11. Pembeli : Sabune bedak mars re ?
Karyawan : Sampuru lima riwu.
Pembeli : Be’ bedak mars kanden ?
Karyawan : Ake.
Pembeli : Ma cream lyam bedak kanden re.
Karyawan : Ma putih ro ?
Pembeli : Ma cream.

Data 12. Pembeli : lyam loa weli mbua ake ke ro ?
Karyawan : Ake loa weli mbua ro ?

Penjual

: Loa.



Data 13.

Data 14.

Data 15.

Data 16.

Data 17.

Data 18.

Data 19.

Data 20.

Pembeli : Mbeipu sampo la Ara de.
Karyawan : lyo.

Pembeli : Ma warna au na ?

Ara : Ma warna merah na.

Cucu : Nene beli nutrijel.
Nenek : Nutrijel be wali si ?
Cucu : Aka.

Cucu : Nene weli sanda.

Nenek : Maipu e.

Penjual : Ma ake ?

Nenek : Kani cihi si.

Nenek : Sabune sanda ke ?

Penjual : Dua mpuru lima.

Nenek : Na'e re. de de de na’e. Coba yang ini, tiwarana de, na’e lalo
de, kade’e nais.

Cucu : Tica'u ku.

Nenek : Ando wara ma to’i ka, na’e ncau. Maira mai mbodapa nais.

Penjual : Piso, cila ta ara.
Penjual : Maira, piso, cila ta ara.

Pembeli : Sabune samete kain ke ?

Penjual : lyo, sampuru limata.

Pembeli : Ne’e weli wali dua mete satu macam, satu mete satu macam
Penjual : Iyota, mada ma uku wa'u na.

Pembeli : Sabune jumlah na re ?

Penjual : Mada ma reke wa 'una.

Pembeli : Mbeija ni’u sampuru riwu.
Penjual : Gili lalo ku ?

Pembeli : lyo, mbeipu ma bura na.
Penjual : lyora.

Penjual : Salome ta ara.
Pembeli : Mada weli salome.
Penjual : Ma au ncauna ke ?
Pembeli : Campo lalo.

Pembeli : Cumpur janga ?
Penjual : Warap e.

Pembeli : Sabune sakilo janga ?
Penjual : Tolu mpuru lima sakilo.

Pembeli : Besi baju gamis-gamis ma caru.



Data 21.

Data 22.

Data 23.

Data 24.

Data 25.

Data 26.

Data 27.

Penjual : Ake mbak Min re.

Pembeli : Wati wara warna ma kalai gamis ke Osin ?
Penjual : Tiarana, tinggal warna ede labo abu mpa.
Pembeli : Irae, bona e.

Pembeli : Nefaku ngoa wara uta raweha aka Bobo.

Penjual : Loat weha aka Bobo, wara uta ta mada. Wa'ur wi’i wea ba
mada ke.

Pembeli : Mbeip sarunden re, wa’ur wara uta weha aka Bobo akan

de.

Pembeli : Delamu sabune uta ke ?

Penjual : upa mpuru.

Pembeli : Ta aka kanden ini mpuru weha kaiku.
Pembeli : Sinci adeku weha utana.

Teman pembeli : Wa ur terlanjur de.

Pembeli : saja na ni.

Teman pembeli : Ando loa kabune.

Pembeli : Mboto karyawan bou ya aba ?

Penjual : lyo, cepe roci ba nahu karyawan au sibuk amba.
Pembeli : La Sarah Amelia mpa ma masih tetap.

Penjual : Cou ?

Pembeli : La Sarah Amelia ka.

Penjual : lyo.

Penjual salome : Au wali ambin wale asan de.
Penjual pastel : E boup mpede na kanden de, au ncau kumbi
nggahina, da cola ambana.
Penjual salome : Mpede, nahu wa’ur cola awin re, asa auna ma iha
ndede.
Penjual nasi bambu : lyo e, nefa.
Penjual salome : Aina wale kai asa walim de.

Cucu : Nene welija es.
Nenek : Es be ?
Cucu : Aka re.

Penjual : Simpan di sini.

Buruh : Masih ada satu karung di sana.

Penjual : Karung yang satunya dimasukan ke gudang ya.
Buruh : lya.

Penjual : Langsung dikunci, ini upahnya.

Ibu : Ta ngena wa’u benhu ta ake.
Anak : Ne’e benhu aka ma.



Ibu : Wati. Ngena benhu ma kalai.

Anak : Ne’e lalopa benhu aka kani ma paida ngena.
Ibu : Wati e.

Data 28. Pembeli :
Penjual :
Pembeli :
Penjual :
Pembeli :
Penjual :

Pembeli :
Penjual :
Penjual :

Sabune ke.

Lima riwu satembe.

Mbei mada upa mpuru.

Upa mpuru.

Boja uta ke.

Uta bou kaka e, tiop edi mada ker ma ralao weha awa ombo

ke, ti loana raso uta mara es, ti loa weha uta ra es ndake ai,
weha sara’a lalopa pidu tembe tolu mpuru lima re.

Mbeipra de.
Weha sara’a ke.
Kak Untu wa 'ur mpoi mada ke, mai dohopra ta ake, mada

ka dula ra.

Data 29. Penjual : Mair sa’e uta ta ara ke.

Pembeli :
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli :
Penjual :

Data 30. Pembeli
Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli :
Penjual
Pembeli :

Data 31. Pembeli
Penjual

Sabune uta ?

. Sampuru pidu.
: Nae, baus nggali kaina ?
: Tiwarana, konde nene Hawuna wehan ta ake.

Ti sampuru limana ?

: Tiarana, konde doum weha lima kabaho.

Uta to’i-to’i poda.

: lyo, ma isi dua tembe.
. Mai tio wa 'u uta ta aka samporo.
: Hanu, kaka hanu, mai weha.

Tahor kampuli sampuru lima lalo, weha sampuru kabaho.

: Tiloan, konde weha dua mpuru kabaho.

lyo, tio sampuru kabaho de.
Mbotopu ma watip tampu'u amba, nggali uta re.

: Sabune todu ke ?
: Upa mpuru.

Ti loan kura.

: Sabunesi ne’em ari ? kura sato’i ni.

Kampuli lalopa tolu mpuru ren.

: Inae, iyora. Ma aken ro ?

Laina warna todu ma ndake, mune todu ra weli ma ulun re.

: Tir warana, tinggal ma warna ake mpa.

Ne, iyora weha lalopa ma ake. Ke ta.

: Sabune samete kain ke ?

- lyo, sampuru limata.



Data 32.

Pembeli : Ne’e weli wali dua mete satu macam, satu mete satu
macam.

Penjual : Iyota, mada ma uku wa 'u na.

Pembeli : Sabune jumlah na re ?

Penjual : Mada ma reke wa 'una.

Pengendara : Loana iha sadeka honda ke, labo penti ne’et lao ke.
nahu ma telfon wa’u la Jia.

Teman . lyora, kaupu mai weha ao nggomi sia re, nahu pa ma
wa’ana honda wausi tahon.

Pengendara : Halo, mai weha aopu nahu, iha honda ku ke.

Pengendara : Aka amba ke. ta terminal.

Pengendara : Ha iyora, nahu ma ngenam ke. Uci.

Data 33. Anak : Ma.

Data 34.

Data 35.

Data 36.

Data 37.

Ibu : Au ku mai wa’ana arina ara ake.

Anak : Na ne’e mai ku ke.

Ibu : Ncihir mai wa’a arim ara amba, honda ra benhu ma rai sato’i
dancora kaina awin de.

Anak : Wi’i tabe ku ? labo na ne’e mai ku.

lbu : Wi'i di au kai nggomi doho di mpa’a labon re. Sabua dim
ngaha mpoap. Mai wa’a walim arim awa amba kapala hadem
nahu.

Penjual salome : Tampu 'ur wale asan la Enda ka.

Penjual nasi bambu : Na ndede wa'up ando doho ta do ede. Ngango
asan, ka kuasa bebas, paida wara nami mpa loa
kain amba ta ede re.

Penjual salome  : lyoja. Saramba-ramban ren kamale weki. Palas
na jahat.

Fira : Arawalira.

Buruh : Kasih uang Fira.

Fira : Wa’ur mai raho piti wali la Charles ke.

Buruh : Kasih sudah, banyak ngomong kamu ni.

Fira : Raho piti au ma sanai-nai.

Buruh : Mai sudah.

Fira : Pahu jam mune pahu piti nggomi ke. Ke ncihir mai raho re.

Nenek : Maira.

Cucu : Nene weli aka.

Nenek : Au kumbi diraho ncau mu nggomi ke.

Cucu : Akare, gole amba ka.

Nenek : Ma da mawu-mawu, mboto kali amba mu aka uma ka. Maira.

Penjual salome : Tando ara Lela. Wa ur wali mai benhu ake.
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Data 38.

Data 39.

Data 40.

Data 41.

Penjual kikil

: Tios.

Penjual salome : Wati tada na, ili ba benhu.

Penjual kue
Penjual bolu :
Penjual kue
Penjual bolu :

Penjual ikan
Pembeli
Penjual ikan
Pembeli

Pembeli

Penjual sayur
Pembeli

Penjual sayur :

Pembeli

Penjual sayur :

Pembeli

Penjual sayur :

Pembeli

Penjual sayur :

Pembeli

Penjual sayur :

Pembeli

Penjual sayur :

Pembeli

Penjual sayur :

Pembeli

Penjual sayur :

:La, timai ¢

lin Demale.
Demale tir anmwana, ba supun.

: Edep da wara kai ma mai amba den. Na supu au ku ?

Kumbija, ti bade pastiku mada.

: Didin tio ba nahu nggomi re, ti edaku poku mboda mu.
- lyo.

: Didin re, tiedaku poku mboda mu si nggomi.

: Poku tabe ?

Penjual ikan :

Lao da ndede mu. Wehamu uta bou wali, kamaki mu
keta danda uta.

. lyo, ba da wara uta edempa weha kai den, naha-naha

na.

: Baru ke sini lagi ?
: lya. Baru jualan lagi.
anak saya ke sana.
. lya. Kapan ?
Dia kesana terus.
: lya.
Kemarin malam dia di rumah sebentar.
- lya.
Mungkin bapak lagi tidur.
: Semalam, udah malam mungkin.
Ya, sekitar jam sembilan.
: Ow, mungkin tidur saya kali.
lya, sudah dua hari ya nggak jualan.
: lya, sudah dua hari.
lya. Dia kesana terus.
: Capek, masuk angin.
lya. Istrahat dulu.

Pembeli - lya.

Kakak : Apa lagi yang mau dibeli ?

Adik : Apaya ? lupa, ini aja kayanya.
Kakak : Mama suruh beli apa aja emang ?
Adik : Kue sama obat.

Kakak : Nggak ada yang lain ?

Adik : Ini aja kayanya. lya ini aja.
Kakak : Di mana kita simpan motor tadi ?
Adik : lya. Mana ya tadi ?

Kakak : Itu dia.

Qa



Data 42.

Data 43.

Data 44.

Data 45.

Data 46.

Data 47.

Pembeli : Au mbei mu ma to’i-to’i ede re, weha lalo ma ede re di
empal ku re, ti ca’u ku ma jabu-jabu wali re, wa,ur
kanggali ne’e mbei wali ma jabu.

Penjual daging : Lailahaillaulah

Pembeli : Iyo wa’u pani. De dompo walli.

Penjual daging: Tiara ndaina sa’e. wa ur timban si dou ke.

Pembeli : Be ku ndaina ?

Penjual daging : Ndain ber kumbi ke.

Pembeli : Tolu mpuru ro ?

Penjual daging : lyo, tolu mpuru.

Pembeli : De. Maira Meri.

Penjual daging : Iyo sa’e.

Pembeli : Be’ku andou to’i kanden re ha ? tabeku lao kaina andou
to’i akan ? inae ruma ra tala e.

Pembeli : Wara horden ma ndake ?

Penjual : Warani. Ma pila mbua gande jendelata ka ?
Pembeli : Dua mbua, mune na’e ukuran ake sia ka.
Penjual : De ma gande dua mbuaren.

Pembeli : Dua mbua sia ka.

Penjual : Horden warna au ne’eta ?

Pembeli : Warna biru, pala laina biru ma made.
Penjual : lyo, wara ngena samporot.

Penjual kain : Au ncau reke soba ?
Penjual pakaian : lyo. Biasa.

Pembeli : Wara baju tiga jaya landat ?
Penjual : Wara nomor ma na’e ro ?
Pembeli : lyo, ma inca di nahu.

Penjual : Timbu, dahi, kopa sahe ta ara.

Pembeli : Mbeija mada timbu sabua labo dahi sabua.
Penjual : Ti welita kopa sahe rau ?

Pembeli : Wati, ede mpa.

Penjual : Tiwara bali kaina, weha karu'u kai timbu ro ?
Pembeli : Wati, tahor ake mpa.

Penjual : Ngena samporo, mada ma lao cepe wa'u.
Pembeli : lyora.

Penjual kikil : Au nggahi menam ? aus ipi kuasa, pakaro nggomi
doho ta da ede, lu’u sara’a duam re.
Penjual salome : Idea.
Penjual kikil : E ncora sepa bajai, ncora kalelo, kamunta lalo jap re.
sama kurangaja ncau nggomi doho ma amba ta da re.
Penjual salome : Kana e jap musik ren.



Data 48.

Data 49.

Data 50.

Data 51.

Data 52.

Data 53.

Penjual daging : Cousi ma da wa'u ao.

Penjual kikil : E contoh pu rawi sia ma da bae ede re, dicontoh ba
nggomi. Kaum nahu mpanga dou sumba ma edak.

Penjual daging : E nahu ando au, sura tenggo asa lalo.

Penjual kikil : E Enda Pai da wara nami mpa loa kaina amba ta ede
re. Da ntau suku, saramba main kamale-male, ngaha
ntoi ngaha ndadi. Palas dou na damaja, ti ntauna
Ssuku.

Penjual salome : Kamidi weki.

Penjual kikil  : Coro-coro da ringa la Enda ka.

Penjual salome : Tidisana.

Penjual kikil  : Ede wa 'up dou ma da ntau maja.

Penjual Es : Kayanya ne’e mai ura ke, hadi ai.
Pembeli : lyo edak.

Penjual buku : Ngeri jar ntau wara ndai ke.

Penjual sandal : Kalembo ade, ake mpa dirawita ndai ke, mai ngupa
ngaha sidi ai, dula sarai, karawi wali rongga uma,
mbako ra kabua ngaha.

Penjual buku : Pai ku ntau wara ti puri amba.

Penjual sandal : Di au kaisi amba mboto si pitim, caru adem doho
sanawa ta uma. Ti puri mai amba.

Penjual buku : Ede taho, edepa di ne’et.

Penjual kue : Oe, wa ur mai tagi wali ta ake sia.

Penagih bea : lyoke.

Penjual kue : Pai ndadi nahu mune dou aka, caru ade nenti piti.

Penjual bolu : De lao lamar ni, waras dou pata mu.

Penjual kue : Ede taho. Ne'e pecat sia ka, ne’e cepe ba mada.
Hahaha.

Penjual daging : Pai raka, pai ndede wa ur lao ari panda labo a Fira.

Fira : Pai ndede nami wa ur lao ngaha bakso labo la Lela. Lela ha.

Penjual daging : Pai ndede wa 'ur lao ngaha ari aka.

Fira : lyo, ari panda, jalan baru.

Penjual daging : Lao ngaha labo la Fira piti aka pais.

Penjual salome : Doho wa u ita ta ede, mada ma lao tio kadera wa'u.

Penjual pastel : Dekas lao nggomi, wara dou ma mai weli pede re.

Penjual salome : Wati e. Mada lao ele ede, ou lalopa na waras ma
weli.

Penjual pastel : lyora, mai uci.

Penjual salome 1 : Pai mai uci mu, pai ndede ma eda ku dou ma ma’u
ta ake.
Penjual salome 2 : Ha, bau na ?



Penjual salome 1 : Hahaha, sia de ne’e lampa losa, boup mbeina
oha, cici angin ta ede, mboto doum lampa akan
re, ma’u tinti lalon ponton untung da mboho
salome doho.

Penjual salome 2 : Karimpo wa’u ja

Penjual salome 1 : Hahaha, iyo romo.



Tabel Transkripsi Data Penanda Praanggapan

Tabel 4.1 Penanda Praanggapan Eksistensial

No.

Bentuk PE

Terjemahan

Oe Fira wara ma weli mingka
dolu de re.

Woe Fira ada yang beli kue lumpur
surga itu.

2. | Ti wehamu utake Mina ro ? Nggak ambil ikan ini Mina ?

3. | Jambu ra weha aka la Salma | Jambu yang diambil dari si Salma
iwa. keluarga.

4. | Uta sama labo ra weha la | Ikan yang sama seperti yang
Tina re. diambil si Tina.

5. | Ponda landu ma caru dori ke. | Labu yang enak, masih muda ini.

6. | Berapa toples itu ? Berapa toples itu ?

7. | Mbeija mada ro’o sop dua | Kasih saya daun sop dua ribu.
riwu.

8. | Mbei masako re. Kasih masako itu.

9. | Wara honda. Ada motor.

10. | Beli dompet itu. Beli dompet itu.

11. | Sabune pupu mars re ? Berapa bedak mars itu ?

12. | Mbeipu sampo la Ara de. Beri Ara sampo itu.

13. | Nenek beli nutrijel. Nenek beli nutrijel.

14. | Sabune sanda ke ? Berapa sandal ini ?

15. | Piso, Cila ta ara. Pisau, parang di sini.

16. | Sabune samete kain ke ? Berapa satu meter kain ini ?

17. | Mbeija ni’'u sampuru riwu. Kasih kelapa sepuluh ribu.

18. | Mada weli salome. Saya beli salome.

19. | Sabune sakilo janga ? Berapa sekilo ayam ?




20.

Wati wara warna ma kalai
gamis ke Osin ?

Nggak ada warna yang lain gamis
ini Osin ?

Tabel 4.2 Penanda Praanggapan Faktif (PF)

ke. Hondaku na wa’apa ma la
Iwe.

No. Bentuk PF Terjemahan

1. | Nefa ku ngoa wara uta|Lupa saya kasih tahu ada ikan yang
rawehak aka Bobo. saya ambil di Bobo.

2. | Sinci adeku weha utana. Aku menyesal mengambil ikan dia.

3. | Cepe roci ba nhu au sibuk | Cepat saya ganti, karena sibuk jualan.
amba.

4. | Mpede, nahu wa'ur cola awin | Ngomel, udah saya bayar kemarin,
re, asa aun ma iha ndede. mulut apaan yang rusak kaya gitu.

5. | Nene welija es. Nenek beliin es.

6. | Karung yang satunya di | Karung yang satunya di masukan ke
masukan ke gudang ya. gudang ya.

7. | Wati, ngena benhu ma kalai. Nggak, tunggu dokar yang lain.

8. | Kak Untu Wa'ur mpoi mada | Sudah habis saya ni, saya mau pergi.
ke, mada ka lao ra.

9. | Mbotopu ma watip tampu’u | Masih banyak yang belum mulai
amba, nggali uta re. jualan, karena ikan mahal.

10. | Lain warna ma ndake, mune | Bukan warna yang gini, kaya yang
weli ma ulun re. dibeli dulu itu.

11. | Iyo. Ne’e weli wali dua mete | lya. Mau beli lagi dua meter satu
satu macam, satu mete satu | macam, satu meter satu macam,
macam, sabune ra re ? berapa jadinya ?

12. | Mai weha ao nhu, iha honda ku | Ayok jemup saya, motor saya rusak

ni. Motor saya nanti si Iwe aja yang

bawa.

Tabel 4.3 Penanda Praanggapan Leksikal (PL)

No. Bentuk PL Terjemahan

1. | Ncihir mai wa’a arim ara amba, | Janga lagi bawa adik mu ke pasar.
honda ra benhu ma rai sato’i | motor, dokar yang melaju hampir
dancora kain awin de. menabrak kemarin.

2. | Tampu’ura wale asan la Iwe | Si lwe mulai ngomel.

ka.




3. | Wa'ur mai raho piti wali la | Udah datang minta uang lagi si
Charles ke. Charles ni.

4. | Au kumbi diraho ncau mu | Apa aja kamu terus minta.
nggomi ke.

5. | Wa’ur wali mai benhu ake. Udah datang lagi dokar ini.

6. | Demale tir ambana. Demale sudah tidak jualan.

7. | Weha mu uta bou wali, kamaki | Kamu ambil ikan segar lagi, bikin
keta danda uta. cape punggung kukus ikan.

8. | Dia kesana terus. Dia kesana terus.

Tabel 4.4 Penanda Praanggapan Struktural (PS)

karu’u kai timbu wali ro ?

No. Bentuk PS Terjemahan

1. | Di mana kita parkir motor ? Di mana kita parkir motor ?

2. | Tabe lao kain andou to’i akan | Dimana perginya anak kecil tadi?

?

3. | Horden warna au ne’eta ? Anda mau horden warna apa ?

4. | Au ncau reke soba ? Apa saja yang dihitung teman ?

5. | Wara baju tiga jaya landat ? Ada Anda jual baju tiga jaya ?

6. | Ti wara bali kaina. Weha | Nggak ada buat kembalian. Ambil

pake nasi bambu lagi aja ?

Tabel 4.5 Penanda Praanggapan Non-Faktif (PNF)

ai ke.

No. Bentuk PNF Terjemahan
1. | Coro-coro da ringa la Iwe Pura-pura nggak dengar si Iwe
2. | Kayanya ne’e mai ura ke, hadi

Kayaknya, akan hujan ni, mendung
ni.

Tabel 4.6 Penanda Praanggapan Konterfktual (PK)

No. Bentuk PK Terjemahan

1. | Pai ku ntau wara ti puri amba. | Andai saya kaya nggak perlu jualan.

2. | Pai ndadi nahu mune dou aka | Andai saya jadi seperti orang itu,
caru ade nenti piti. sesuka hati pegang uang.

3. | Pai raka, pai ndede wa'ur lao | Kalau dapat, sudah pergi ke panda
ari panda nahu labo la Fira. saya sama Fira.

4. | Dekas lao nggomi, wra dou ma | Jika kamu pergi, ada orang yang




mai weli pedere. datang beli nanti.

Pai mai ucimu, pandede ma | Andai kamu cepat datang, pasti kamu
edaku dou ma ma’u ta ake. liat orang yang jatuh di sini.
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PEMERINTAH KABUPATEN BIMA

DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
. Sockarns ~Fatts. Ruba — Bima. T, (0374) 43139 Fas. 03743139

SURAT KETERANGAN

Nomor : O/o /47')7 /06.12/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Bima, menerangkan :

Nama : ANA RATU NIRWANA
Fakultas . Pendidikan / Pend. Bahasa Indonesia
Universitas : Universitas Muhammadiyah Mataram

Bahwa yang bersangkutan tersebut di atas benar-benar telah melakukan penelitian
dan survei di Pasar Tente Kecamatan Woha Kabupaten Bima sejak tanggal 16 April s/d
15 Mei 2019.

Demikian surat keterangan ini kami berikan dan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Bima, 11 Juni 2019
Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bima

101



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

E-mail : fkip.um.mataram@telkom.net. Websitehttp : //fkip.ummat.ac.id
Jalan KH. Ahmad Dahlan No.1 Telp (0370) 630775 Mataram

Nomor : 035/IL.3.AU/FKIP-UMMat/F/IV/2019
Lamp. : 1 (Satu) Eksemplar
Perihal  : Permohonan Rekomendasi Penelitian

Kepada
Yth. Kepala BAPPEDA Kabupaten Bima
di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, mohon kiranya mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini dapat diberikan
rekomendasi penelitian dalam rangka penulisan Skripsinya dengan penjelasan sebagai berikut:

Nama : Ana Ratu Nirwana

NIM : 11511A0064

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan / Pend. Bahasa Indonesia

Judul : Analisis Pranggapan Dalam Peristiwa Tutur Masyarakat di Pasar
Tente Kabupaten Bima

Tempat Penelitian : Pasar Tente Kabupaten Bima

Demikian untuk maklum dan atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Wabillahitaufig Walhidayah
Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.

Mataram, 05 April 2019

; ani S.Pd., M.Pd.
811038701

Tembusan:
1. Rektor UM Mataram (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan/ Program Studi
3. Yang bersangkutan
4. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN BIMA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jl. Gatot Soebroto No. 02 Telp. (0374) 43773 Fax. 43338 Raba - Bima

Raba-Bima, 15 April 2019

Nomor  :050.7/174/07.1/2019 Kepada

Lamp. : -- Yth. Kepala Pasar Tente Kabupaten Bima
Perihal :ljin Penelitian dan Survei
di-
Tente- Kab.Bima

Berdasarkan surat rekomendasi dari Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah
Mataram Nomor : 035/11.3. AU/FKIP-UMMat/F/11/2019 Tanggal 05 April 2019 perihal tersebut
diatas dengan ini dapat kami berikan izin penelitian dan survey kepada:

Nama : ANA RATU NIRWANA

Fakultas . Pendidikan / Pend. Bahasa Indonesia

Universitas . Universitas Muhammadiyah Mataram

Tujuan/Keperluan : Mengadakan Penelitian dan Survei

Judul . Analisis Praanggapan dalam Peristiwa Tutur Masyarakat di Pasar

Tente Kabupaten Bima
Lamanya Penelitian ~ : 1 (satu) Bulan dari Tanggal 16 April s/d Tanggal 15 Mei 2019

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya Bapak/lbu/Saudara dapat
memberikan bantuan untuk memperoleh keterangan/data yang diperlukan bagi yang
bersangkutan. Selanjutnya bagi yang bersangkutan, setelah selesai tugas pengambilan data
dan observasi tersebut diatas diharuskan menyampaikan 1 (satu) eksemplar hasil penelitian
kepada kami untuk menjadi bahan informasi dan menambah data/dokumen Bappeda
Kabupaten Bima.

Demikian Surat Izin Penelitian ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

An.Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian
dan Repgembangan Daerah Kab. Bima

ﬂfq']‘g?@ , Pengendalian, dan Litbang
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1. Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Bima di Bima
2. Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Mataram di Mataram

3. Sdri. Ana Ratu Nirwana di Tempat
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